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ABSTRAK

HEQI PUTRA RAYHAN. 08051282126072. Potensi Genangan Air yang
diakibatkan oleh Perubahan Lahan Vegetasi Mangrove berbasis Cloud,
menggunakan Google Earth Engine (GEE) di pesisir Banyuasin, Sumatera
Selatan. (Pembimbing: Dr. Heron Surbakti, S.Pi., M.Si. dan Muhamad Nur,
M.Si.)

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, memiliki ekosistem mangrove yang
penting dalam menjaga keseimbangan pesisir dan mitigasi bencana. Namun,
perubahan lahan vegetasi mangrove akibat tekanan antropogenik meningkatkan
risiko terjadinya genangan air di wilayah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi perubahan lahan vegetasi mangrove pada tahun 2003, 2013, dan
2023 serta memetakan potensi genangan air menggunakan platform berbasis
cloud menggunakan Google Earth Engine (GEE). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi klasifikasi terbimbing (Supervised Classification)
menggunakan algoritma Random Forest untuk memetakan perubahan lahan
vegetasi mangrove. Sedangkan untuk analisis potensi genangan air, metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan dalam pembobotan faktor risiko,
termasuk tutupan lahan, curah hujan, densitas drainase, kemiringan lereng, dan
jenis tanah. Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan luasan
mangrove sebesar 2.551 hektar dalam 20 tahun terakhir. Pemetaan genangan air
menunjukkan area berisiko tinggi terdapat di sekitar pesisir Banyuasin, terutama
pada wilayah dengan perubahan lahan mangrove yang signifikan. Informasi ini
diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan kebijakan mitigasi bencana
dan pengelolaan lingkungan di wilayah pesisir Banyuasin.

Kata Kunci: Genangan Air, GEE, Landsat, Pesisir Banyuasin, Sentinel-1
SAR, Vegetasi Mangrove
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ABSTRACT

HEQI PUTRA RAYHAN. 08051282126072. Flooding Potential Caused by
Cloud-Based Mangrove Vegetation Land Use Change Using Google Earth
Engine (GEE) in the Coastal Area of Banyuasin, South Sumatra. (Supervisors:
Dr. Heron Surbakti, S.Pi., M.Si. dan Muhamad Nur, M.Si.)

Banyuasin Regency, South Sumatra, has a vital mangrove ecosystem that plays a
crucial role in maintaining coastal balance and disaster mitigation. However,
changes in mangrove vegetation due to anthropogenic pressures increase the risk
of flooding in this area. This study aims to identify mangrove vegetation land use
changes in 2003, 2013, and 2023 and map the flooding potential using a
cloud-based platform, Google Earth Engine (GEE). The study employs a
supervised classification method using the Random Forest algorithm to map
mangrove land use changes. Meanwhile, the Analytical Hierarchy Process (AHP)
method is applied to assess flooding risk factors, including land cover, rainfall,
drainage density, slope, and soil type. The results indicate a significant reduction
in mangrove area by 2,551 hectares over the past 20 years. Flooding potential
mapping highlights high-risk areas along the Banyuasin coast, particularly in
regions with significant mangrove land changes. This information is expected to
guide disaster mitigation policies and environmental management in the
Banyuasin coastal area.

Keywords : Flooding, GEE, Landsat, Coastal Banyuasin, Sentinel-1 SAR,
Mangrove Vegetation
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RINGKASAN

HEQI PUTRA RAYHAN. 08051282126072. Potensi Genangan Air yang
diakibatkan oleh Perubahan Lahan Vegetasi Mangrove berbasis Cloud,
menggunakan Google Earth Engine (GEE) di pesisir Banyuasin, Sumatera
Selatan. (Pembimbing: Dr. Heron Surbakti, S.Pi., M.Si. dan Muhamad Nur,
M.Si.)

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan, memiliki ekosistem pesisir yang

khas, termasuk mangrove yang berperan penting sebagai area di sekitarnya

termasuk kota Palembang. Namun, pertumbuhan populasi dan investasi lahan

meningkatkan tekanan terhadap vegetasi mangrove. Penginderaan jauh berbasis

cloud menggunakan GEE meningkatkan efektivitas dalam pemetaan perubahan

lahan mangrove dan analisis potensi genangan air. Citra satelit Landsat 7 dan 8

digunakan untuk memetakan perubahan tutupan lahan, sedangkan Sentinel-1 SAR

diaplikasikan untuk mendeteksi genangan air. Metode AHP juga digunakan untuk

pembobotan faktor genangan air, meliputi tutupan lahan, curah hujan, densitas

drainase, kemiringan lereng, dan jenis tanah.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13-16 Oktober 2024 dengan analisis

citra pada tahun 2003, 2013, dan 2023 di pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan.

Wilayah kajian mencakup pesisir Banyuasin dengan batas dari sisi timur dan barat

Sungai Banyuasin serta sisi barat Sungai Musi. Titik validasi sebanyak 50 titik

dipilih untuk mewakili semua kelas tutupan lahan dan genangan air terdeteksi.

Pendekatan yang digunakan adalah penginderaan jauh berbasis cloud melalui

GEE untuk memetakan perubahan lahan vegetasi mangrove dan potensi genangan

air. Data yang digunakan meliputi citra Landsat 7 dan 8 untuk pemetaan

perubahan lahan mangrove menggunakan metode klasifikasi terbimbing pada

tahun 2003, 2013, dan 2023. Citra Sentinel-1 SAR untuk mendeteksi genangan air

pada tahun 2023 dengan menggunakan teknik backscatter dan thresholding.

Tahapan pengolahan data meliputi ekstraksi citra, klasifikasi lahan,

perhitungan Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan dilakukan

overlay untuk mendapatkan gambaran keseluruhan tentang tutupan lahan pesisir

Banyuasin, hingga validasi data hasil pengolahan citra dengan data lapangan

untuk memastikan kesesuaian antara hasil analisis dan kondisi nyata di lapangan.
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Pengambilan data validasi dilakukan saat pasang tertinggi untuk memastikan

akurasi deteksi genangan air. Uji validasi dilakukan menggunakan Confusion

Matrix untuk menghitung User Accuracy, Producer Accuracy, Overall Accuracy,

dan Koefisien Kappa. Metode AHP juga diterapkan dalam pembobotan parameter

risiko genangan air, termasuk tutupan lahan, curah hujan, densitas drainase,

kemiringan lereng, dan jenis tanah.

Hasil penelitian menunjukkan wilayah pesisir Banyuasin didominasi oleh

ekosistem mangrove. Analisis perubahan lahan mangrove menunjukkan

penurunan luas vegetasi mangrove sebesar 2.551 hektar dalam 20 tahun terakhir,

dari 16.376 hektar pada 2003 menjadi 13.825 hektar pada 2023. Penurunan ini

utamanya disebabkan oleh konversi mangrove menjadi lahan terbuka dan vegetasi

hijau/sawah, khususnya di sisi timur pesisir Banyuasin.

Hasil uji akurasi menggunakan Confusion Matrix menunjukkan Overall

Accuracy sebesar 88% dan Koefisien Kappa sebesar 0,6815, yang

mengindikasikan tingkat akurasi klasifikasi lahan yang baik dan konsistensi hasil

pemetaan dengan kondisi nyata di lapangan. Neraca vegetasi antara tahun 2003

dan 2023 memperlihatkan perubahan signifikan dalam penggunaan lahan.

Vegetasi mangrove yang terkonversi menjadi lahan terbuka dan vegetasi hijau

tersebar di berbagai wilayah, sementara penambahan mangrove alami terjadi di

Pulau Anakan bagian selatan dan barat daya area kajian akibat proses akresi.

Kondisi genangan air di pesisir Banyuasin pada tahun 2023. Hasil analisis

menunjukkan bahwa genangan air di wilayah pesisir sebagian besar berada di area

dengan karakteristik lahan terbuka. Genangan air ini dipengaruhi oleh curah hujan

tinggi, pasang laut, dan perubahan tutupan lahan mangrove menjadi lahan terbuka.

Data dari citra Sentinel-1 SAR menunjukkan peningkatan area tergenang terutama

saat pasang tertinggi.

Peta potensi genangan air tahun 2024 memperlihatkan bahwa wilayah dengan

risiko genangan dari sangat aman hingga sangat rawan tersebar di sekitar pesisir

Banyuasin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar konversi

mangrove menjadi lahan terbuka dan semakin rendah tingkat pemulihan

mangrove dari perairan, maka akan semakin tinggi tingkat kerawanan di wilayah

pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan.
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khususnya Kholis yang dk tau kapan balek, kapan nk ku bantai fifa lagi??,

keburu nikah galo sare nk ngebantai kalian gek.
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19. Last but not Least, for somone very special more than martabak special and

mie ayam. Atu berasal dari anak kedua bernama Ayu “Ayu+Two = Atu”, itu

sejarah awalnya (katanya sih), dengan ujung NIM 033, yang gagal masuk

UGM karena KIP dan banyak lainnya. Terimakasih udah pernah dateng dan

mengubah orang yang introvert ini menjadi tetep introvert (beberapa kondisi

aja bisa extrovert), mengingatkan semua hal-hal yang mudah lupa dan selalu

available. Kalo bisa ditulis, lebih ke cerita aja kali ya, awal ketemu semester

2 pas mau usept (lebih ke ngeliat aja, jutek banget soalnya), lanjut ketemu di

kelompok dashidro, nah mulai dari situ terciptalah cerita” dari sebagian besar

yang ada di poin-poin lembar persembahan sebelumnya, jadi operator lah,

ikut lomba, ketemu kelg cemara, tim loka vata dsb. Kalo boleh ditarik benang

merahnya, isi cerita Sarjana Ilmu kelautan ini keknya bakal beda kayanya

kalo gk sedeket ini.

Jadi initinya apa??, berdasarkan rumusan pernyataan yang telah disampaikan

tadi, saya yang biasa dipanggil Ann, ingin mengucapkan terimakasih sebanyak

banyak banyaknya untuk Atu udah menambahkan storyline yang berbeda

dibandingkan sebelum-sebelumnya, the best DLC ever i’ve experience so far.

Jangan pernah lupain orang ini yaa atu, love se love” nya

Terakhir, untuk menutup Lembar persembahan dalam arc Sarjana yang memiliki

banyak sekali plot twist dan experience cukup berbeda. Izinkan penulis

memberikan satu kalimat penutup yang selalu diingat

Life is Never Flat

-Chitato

JALASVEVA JAYAMAHE ⚓
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Banyuasin, yang berbatasan langsung dengan Kota Palembang,

berperan sebagai salah satu penyangga Ibukota Provinsi Sumatera Selatan.

Menurut Sundoko et al. (2023), Kabupaten Banyuasin memiliki luas total

1.232.912 Hektar (ha) dengan berbagai macam tutupan lahan yang memiliki

geomorfologi pesisir khas berupa rawa pasang surut dan ekosistem mangrove.

Pertumbuhan populasi dan investasi ekonomi berbasis lahan membuat Kabupaten

Banyuasin rentan terhadap perubahan lahan vegetasi mangrove (Reflis, 2017).

Hasil Penelitian oleh Utomo dan Septinar (2022), menunjukkan perubahan lahan

vegetasi mangrove yang cukup signifikan di pesisir pada tahun 2013 hingga tahun

2018 menggunakan metode penginderaan jauh dengan citra satelit Landsat 8.

Perubahan lahan vegetasi mangrove yang terjadi di wilayah Pesisir Banyuasin

juga diperkuat oleh data yang dikeluarkan oleh Murray et al. (2022), yang

memperlihatkan pengurangan lahan mangrove di wilayah pesisir Banyuasin

menggunakan 1.166.385 satelit landsat 5, 6, 7 dan 8 dari tahun 1999 sampai tahun

2019. Menurut Fauziyah et al. (2024), hutan mangrove dianggap sebagai salah

satu ekosistem yang mampu menjadi sabuk hijau (greenbelt) bagi terjadinya

intrusi air laut di wilayah pesisir. Intrusi аir lаut merupаkаn proses penyusupаn

аtаu mаsuknyа аir lаut kedаlаm аir tаnаh sehinggа dapat menyebabkan terjadinya

genangan air di wilayah pesisir.

Perubahan lahan vegetasi mangrove dapat diidentifikasi dengan citra satelit,

salah satunya adalah dengan citra landsat (Nugroho et al. 2023). Perkembangan

teknologi juga berdampak pada metode pengolahan data citra dari metode

konvesional menjadi berbasis cloud dengan menggunakan Google Earth Engine

(GEE). Cloud adalah sistem yang memungkinkan penyimpanan dan pemrosesan

data melalui server yang dapat diakses melalui internet, sehingga tidak lagi

memerlukan perangkat keras lokal. GEE merupakan layanan pemprosesan data

geospasial menggunakan repositori dari Google dan didukung oleh sistem

berbasis cloud. Hal ini dapat membantu dalam pemetaan tutupan lahan vegeteasi

mangrove secara cepat dengan ketersediaan waktu yang banyak (Novianti, 2021).
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Pemetaan potensi genangan air juga memanfaatkan Sistem Informasi

Geografis (SIG) menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

untuk mendapatkan kriteria pembobotan (Mamengko dan Rohmala, 2024).

Metode AHP digunakan karena mampu mengintegrasikan berbagai parameter

secara sistematis untuk menghasilkan pembobotan kriteria. Pemetaan potensi

genangan air ini digunakan untuk analisis dan informasi daerah rawan genangan

air akibat perubahan lahan mangrove (Yusup et al. 2023).

1.2 Rumusan Masalah

Perubahan dan pengurangan lahan mangrove sangat berpotensi menyebabkan

terjadinya genangan air, sehingga penting untuk diperhatikan dalam upaya

menjaga keseimbangan lingkungan dan mitigasi bencana (Salim et al. 2016).

Ketersediaan data terbaru mengenai potensi genangan air dan perubahan lahan

vegetasi mangrove menjadi krusial dalam mendukung perencanaan wilayah di

pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan.

Teknologi penginderaan jauh dengan memanfaatkan data citra satelit berbasis

Cloud menggunakan GEE dapat digunakan untuk mempermudah pengolahan dan

pemetaan sebaran serta luas perubahan lahan vegetasi mangrove dan potensi

genangan air (Julianto et al. 2020). Meskipun demikian, saat ini belum banyak

penelitian terbaru yang menggunakan teknologi penginderaan jauh berbasis Cloud

untuk memetakan perubahan lahan vegetasi mangrove dan potensi genangan air,

khususnya di wilayah Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Berdasarkan

permasalahan tersebut, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana kondisi lahan vegetasi mangrove tahun 2003, 2013, dan 2023

menggunakan citra Landsat berbasis Cloud menggunakan GEE di

wilayah pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan ?

2. Bagaimana kondisi genangan air yang terjadi menggunakan citra

Sentinel-1 SAR berbasis Cloud menggunakan GEE di wilayah pesisir

Banyuasin, Sumatera Selatan ?

3. Berapa luasan area yang berpotensi tergenang akibat perubahan lahan

vegetasi mangrove dan genangan air yang teridentifikasi berbasis Cloud

menggunakan GEE di wilayah pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan ?
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Gambar 1. Kerangka berfikir penelitian.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi perubahan lahan vegetasi mangrove pada tahun 2003,

2013 dan 2023 di pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan menggunakan

GEE dengan data citra Landsat.

2. Mengidentifikasi genangan air yang terjadi pada tahun 2023 di pesisir

Banyuasin, Sumatera Selatan menggunakan GEE dengan data citra

Sentinel-1 SAR.

3. Memetakan Potensi wilayah yang tergenang dari korelasi antara

perubahan lahan vegetasi mangrove yang terjadi dengan genangan air

yang teridentifikasi pada pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan dengan

menggunakan GEE.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menjadi salah satu sumber

informasi dan sebagai acuan untuk penelitian berikutnya mengenai potensi

genangan air menggunakan Citra Sentinel-1 SAR dan Citra Landsat, serta menjadi

pertimbangan dalam mitigasi bencana di pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan

berbasis cloud menggunakan GEE.
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